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Abstrak. Sumber daya manusia yang baik dewasa ini menjadi tolak ukur keberhasilan suatu organisasi, dan hal 

ii dapat didukung oleh pengalaman kerja dan etos kerja dari anggota organisasi tersebut. Tujuan penelitian ini 

untuk mengetahui pengaruh pengalaman kerja serta etos kerja terhadap kinerja anggota Kelompok Tani Setia 

Tani Hutan Pariksabungan bekerja di Pinus Hills Simarjarunjung di Desa Pariksabungan Kecamatan Dolok 

Pardamena, Kabupaten Simalungun, yang jumlah anggotanya 35 anggota. Untuk butir instrument penelitian 

diperoleh hasil bahwa dapat dinyatakan valid dan juga handal. Hasil perrsamaan regrsi ditemukan hasil bahwa 

pengalaman kerja dan etos kerja memiliki koefisen arah yang positif terhadap kinerja anggota. Untuk hasil uji 

hipotesa ditemukan pengalaman kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja anggota, 

demikian juga pengaruh etos kerja juga memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja anggota. 

Ketika anggota organisasi miliki pengalam kerja yang lebih dominan serta didukung oleh etos kerja yang baik 

maka akan menghasilkan kinerja yang baik yang secara langsung akan mendukung kinerja organisasi. 

 

Kata kunci : etos kerja; kinerja; pengalaman kerja 

 

Abstract. Good human resources today are the benchmark for the success of an organization, and this can be 

supported by the work experience and work ethic of the members of the organization. The purpose of this study 

is to determine the influence of work experience and work ethic on the performance of members of the 

Pariksabungan Forest Farmers Loyal Farmer Group working in Pinus Hills Simarjarunjung in Pariksabungan 

Village, Dolok Pardamena District, Simalungun Regency, which has 35 members. For the items of the research 

instrument, the results are obtained that can be declared valid and also reliable. The results of the regression 

were found to result that work experience and work ethic have a positive direction towards member 

performance. For hypothesis test results it was found that work experience has a positive and significant 

influence on member performance, similarly the influence of work ethic also has a positive and significant 

influence on member performance. When members of the organization have a more dominant work experience 

and are supported by a good work ethic, it will produce good performance which will directly support 

organizational performance. 

 

Keywords : performance; work experience; work ethic. 

 

PENDAHULUAN 

Kinerja yang baik saat ini diharapkan 

untuk mampu dalam mendukung keberhasilan 

suatu organisasi, baik itu organisasi yang 

berskala besar maupun skala kecil. Kinerja yang 

baik tersebut ditemukan dalam sumber daya 

manusia yang memiliki kualitas dalam 

mendukung tujuan organisasi tersebut, sumber 

daya manusia yang berkualitas tinggi memiliki 

keterampilan, kemampuan, pengetahuan, 

pengalaman kerja dan sikap kerja yang baik 

yang harus diperhatikan, mengingat peranan 

anggota yang sangat besar dalam perusahaan 

(Suyanto & Silvianita, 2020), selain itu, etos 

kerja menjadi syarat terpenting dalam setiap 

upaya peningkatan kualitas tenaga kerja atau 

sumber daya manusia, dalam hal ini peningkatan 

efisiensi pada tingkat individu, organisasi, dan 

masyarakat (Dolonseda & Watung, 2020). 

Kemampuan dalam pencapian kinerja tidak 

hanya diharapkan kepada anggota organisasi 

yang sifatnya formal, namun juga untuk anggota 

organisasi yang sifatnya non formal dan bahkan 

bergerak dibidang pertanian yang terlibat dalam 

suatu pengelolaan lahan demi kepentingan 

masyarakat.  

Pengembangan sumber daya manusia 

dewasa ini menjadi suatu landasan bagi setiap 

organisasi dalam menjalankan aktivitasnya 

(Butarbutar et al., 2021), demikian juga 
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kemampuan dari sumber daya manysia yang 

diharapkan tumbuh pada Kelompok Tani Setia 

Tani Hutan yang merupakan suatu usaha di 

bidang parawisata dan pengelolaan hutan. Untuk 

mencapai tujuan dari organisasi tersebut, maka 

dibutuhkan dan memperhatikan kinerja 

anggotanya., sebab kemampuan dari kinerja 

anggota organisasi saat ini dihadapkan kepada 

suatu proses yang menjadi prioritas utama dalam 

mendukung organissai dalam pencapian 

tujuannya (Nanzushi, 2015), efektif atau 

tidaknya anggota organisasi sangat 

mempengaruhi keberhasilan organisasi (Sherly 

et al., 2022), sebab setiap organisasi selalu 

menginginkan kinerja yang baik dari anggotanya 

(Simatupang et al., 2022)., kinerja menghasilkan 

kerja  yang menghasilkan nilai dari suatu 

pekerjaan serta kemamouannya dalam 

menyelesaikan pekerjaannya yang dapat dicapai 

dalam pelaksanaan tugasnya sesuai dengan 

tanggung jawab yang diberikan kepadanya 

(Simatupang & Efendi, 2020). Kinerja dapat di 

ukur dengan dari kualitas pekerjaan, ketepatan 

waktu, kehadiran serta kemampuan dalam 

bekerja sama (Bangun, 2012). Permasalahan 

yang terjadi pada kinerja anggota Kelompok 

Tani Setia Tani Hutan terdapat pada ketepatan 

waktu karena masih ada para anggota yang tidak 

dapat menyelesaikan tugasnya dalam pembuatan 

tempat atau fasilitas wisata yang ada sesuai 

dengan waktu yang telah ditentukan, kemudian 

belum adanya kerja sama dalam proses penataan 

tanaman pinus yang ada di bukit menjadi lebih 

baik. 

Kinerja yang baik dapat terjadi melalui 

faktor dari pengalaman kerja dari anggota 

organisasi tersebut, sejalan dengan penelitian 

(Octavianus & Adolfina, 2018) bahwa 

pengalaman adalah yang lebih baik karena  

memiliki dasar pengetahuan yang lebih besar 

serta lebih mahir dalam mengorganisir 

pengetahuan mereka dan juga baik bagi 

peningkatan kinerja anggota organisasi, dan 

pengalaman bekerja dapat menjadi aset utama 

seseorang untuk terjun dalam spesialisasi 

tertentu (Suwarno & Aprianto, 2019), adanya 

upaya pemanfaatan pengalaman kerja  

menghasilkan sumber daya manusia yang 

berkualitas dalam hal ini efisiensi anggota 

organisasi yang terlibat dan dapat memberikan 

kontribusi  terbaik bagi pencapaian tujuan 

perusahaan (Riyadi, 2015), pengalaman kerja 

adalah kesetaraan anggota organisasi, yang 

terdiri dari keterampilan yang diperoleh dari  

proses pelatihan dan keterampilan  anggota 

organisasi untuk melakukan tugas-tugas 

pekerjaan mereka (Situmeang, 2017). 

Pengalaman kerja dapat diukur dengan masa 

kerja, tingkat pengetahuan dan keterampilan 

yang dimiliki dan penguasaan terhadap 

pekerjaan dan peralatan (Foster, 2001), akan 

tetapi permasalahan tentang pengalaman kerja 

belum dapat memenuhi kesuksesan organisasi 

karena masih ada anggota yang anggota dalam 

menyelesaikan pekerjaanya tidak sesuai dengan 

dengan pengalaman kerja yang sudah dimiliki 

serta anggota  kurang menguasai pekerjaan yang 

diberikan karena  anggota kurang paham dalam 

memberikan pelayanan kepada tamu yang 

datang, ketika hal ini terabaikan maka sudah 

pasti mengganggu keberhasilan organisasi. 

Faktor lain yang dapat mempengaruhi 

kinerja adalah etos kerja, sejalan dengan 

penelitian (Ratri, 2013) apabila etos kerja yang 

ditunjukan dengan mempunyai penilaian positif 

terhadap manusia, bekerja sebagai aktivitas yang 

bermakna bagi kehidupan dan bekerja dilakukan 

sebagai bentuk ibadah, maka kinerja anggota 

organisasi akan meningkat, etos juga berarti etos 

pandangan kelompok manusia dari negara-

negara berkembang sehubungan dengan yang 

baik dan yang buruk suatu etika (Majid, 2010), 

memiliki etos kerja yang baik menyebabkan 

seseorang melakukan upaya fisik, mental, dan 

emosional dalam pekerjaannya untuk memenuhi 

dan bahkan melebihi harapan (Runta et al., 

2019). Etos kerja adalah anggota organisasi yang 

memiliki komitmen tinggi terhadap organisasi 

dan kemudian lebih cenderung melakukan 

perubahan dimana perubahan tersebut tidak 

berpotensi mengubah nilai dan tujuan dasar 

organisasi dan dianggap bermanfaat bagi 

organisasi (Sapada et al., 2017), etika kerja 

biasanya dikaitkan dengan cara karyawan 

melakukan pekerjaan mereka yang mungkin 

dianggap etis atau tidak etis (Nizam et al., 2016), 

etika dapat terjadi dari kebiasaan, pengaruh 

udaya dan sistem nilai yang diyakini (Tasmara, 

2002), perilaku etis dan sistem hubungan kerja 

yang berlaku dalam setiap organisasi kerja 

sangat penting untuk pembangunan, produksi 

barang dan jasa, baik untuk konsumsi domestik 

maupun perdagangan atau pertukaran 

internasional, menghasilkan kekayaan nasional, 

pencapaian stabilitas politik, dan manfaat 

inklusif dari pembangunan manusia yang 

berkelanjutan (Nurudeen et al., 2021). 

Kemampuan dalam etos kerja dapat diukur 

dengan dimensi etos kerja adalah etos 

menunjang kepribadian, etos menunjang 
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profesionalisme, etos menunjang karir, etos 

menunjang pergaulan dan etos menunjang 

kepemimpinan (Sule & Priansa, 2018), akan 

tetapi masih sering ditemukan bahwa etos kerja 

belum memberikan hasil yang maksimal karena 

anggota kurang dalam berinteraksi dengan 

sesama anggota lainnya dan masih ada pegawai 

yang juga belum sepenuhnya dalam 

melaksanakan aturan yang diterapkan, 

penurunan etos kerja akan berdampak khusus 

terhadap kinerja anggota organisasi dan tujuan 

organisasi secara umum. 

 

METODE  

 

Penelitian ini dilakukan kepada anggota 

Kelompok Tani Setia Tani Hutan Pariksabungan 

yang bekerja di Pinus Hills Simarjarunjung di 

Desa Pariksabungan Kecamatan Dolok 

Pardamena, Kabupaten Simalungun, yang 

jumlah anggotanya 35 anggota sebagai 

respondennya. Untuk memperoleh hasil 

penelitian dilakukan dengan pengisian kuisioner 

dan dilakukan uji validitas dengan nilai korelasi 

≥ 0,30 (Sugiono, 2019) serta uji reliabilitas 

dengan batas ≥ 0,70 (Nunnally & Bernstein, 

1994). Dalam mendapatkan hasil koefisien arah 

berpengaruh positif atau tidak, maka digunakan 

persamaan regresi (Suliyanto, 2011), dan juga 

uji hipotesa parsial untuk mendapatkan hasil dari 

jawaban sementara dari penelitian ini.  

 

HASIL  

 

Tabel 1 

Deskripsi Anggota Kelompok Tani Setia Tani Hutan Pariksabungan 
No Data responden Deskripsi responden Jumlah Persentase 

1 Jenis kelamin Laki-laki 23 66% 

Perempuan 12 34% 

2 Usia anggota  21-30 13 37% 

31-40 9 26% 

41-50 12 34% 

>50 1 3% 

3 Pendidikan dari anggota SMA/SMK 32 91 % 

Diploma - - 

Sarjana 3 9% 

4 Masa kerja anggota <1 - - 

1-2 13 37% 

3-4 7 20% 

>5 15 43% 

Sumber: data olahan 

 

Tabel 1 dari deskripsi anggota kelompok 

tani Setia Tani Hutan Pariksabungan bahwa 

untuk jenis kelamin dari anggota kelompok tani 

Setia Tani Hutan Pariksabungan yang paing 

dominan adalah laki-laki dengan jumlah 23 

anggota atau 66%, karena untuk pekerjaan 

dalam pengelolaan hutan pinus lebih baik 

dikerjakan oleh jenis kelamin laki laki karena 

model pekerjaan tersebut sangat beresiko jika 

dikerjalan oleh perempuan. Untuk usia anggota 

bahwa yang paling banyak berada di usia 21-30 

dengan jumlah 13 anggota karena untuk 

pekerjaan dalam pertanian dibutuhkan usia 

pekerja yang masih memiliki kemampuan dalam 

mengelola pertanian. Pendidikan dari anggota 

lebih didominasi oleh pendikan SMS/SMK 

dengan jumlah 32 anggota, karena untuk 

pekerjaan dalam pengelolaan lahan jenjang 

pendidikan tidak menjadi suatu prioritas, 

sedangkan masa kerja dari anggota bahwa yang 

paling banyak pada masa kerja di atas 5 tahun 

yang jumlahnya 15 anggota kelompok tani. 

 

Tabel 2 

Uji instrument validitas 
Variabel Corrected Item-Total Correlation Korelasi Hasil 

Pengalaman kerja 0,563 0,30 Dinyatakan valid 

Etos kerja 0,540 0,30 Dinyatakan valid 

Kinerja anggota 0,585 0,30 Dinyatakan valid 

Sumber: data olahan 

 

Tabel 2 menunjukan bahwa nilai 

korelasi atau corrected item-total correlation 

untuk variabel pengalaman kerja 0,563, untuk 

etos kerja 0,540 serta kinerja anggota 0,585. 
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Sedangkan untuk batas korelasi yang ditentukan 

0,30. Kesimpulanya bahwa nilai corrected item-

total correlation ≥ batas korelaso 0,30, yang 

artinya bahwa pengalaman kerja, etos kerja dan 

kinerja anggota dinyatakan valid. Tabel 3 

memperlihatkan hasil uji instrument reliabilitas 

untuk cronbach's alpha pengalaman kerja, etos 

kerja dan kinerja anggota memiliki nilai ≥ 0,70. 

Pengalaman kerja 0,825, etos kerja 0,812 dan 

kinerja anggota 0,871. Kesimpulannya bahwa 

cronbach's alpha ≥ batas kehandalan 0,70, ini 

artinya bahwa variabel pengalaman kerja, etos 

kerja dan kinerja anggota memiliki kriteria 

handal (reliabel). 

 

Tabel 3 

Uji instrument reliabilitas 
Variabel Cronbach's Alpha Batas kehandalan Kriteria 

Pengalaman kerja 0,825 0,70 Handal 

Etos kerja 0,812 0,70 Handal 

Kinerja anggota 0,871 0,70 Handal 

Sumber: data olahan 

 

Tabel 4 

Uji persamaan regresi berganda 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2,044 5,911   ,346 ,732 

Pengalaman Kerja ,670 ,180 ,474 3,719 ,001 

Etos Kerja ,584 ,172 ,433 3,400 ,002 

Sumber: data olahan 

 

Tabel 4 memperlihatkan hasil uji 

persamaan regresi berganda Y = 2,044 + 

0,670X1 + 0,584X2, hasil persamaan ini 

menunjukan bahwa variabel pengalaman kerja 

dan etos kerja memiliki koefisien arah yang 

positif terhadap kinerja anggota Kelompok Tani 

Setia Tani Hutan Pariksabungan. dimana hasil 

penjelasannya apabila nilai dari konstanta dari 

pengalaman kerja dan etos kerja dianggap nol 

(0), maka hasil kinerja pegawai adalah 2,0944. 

Kemudian pada saat dari nilai koefisien arah 

pengalaman kerja dengan nilai 0,670 serta etos 

kerja 0,584, yang pada artinya ketika variabel 

pengalaman kerja dan etos kerja dapat naik 

sebesar satu (1) satuan, maka untuk nilai dari 

kinerja anggota akan menjadi berubah 0,670 

untuk pengalaman kerja dan 0.584 untuk etos 

kerja dengan asumsi yang lainya sifatnya tetap. 

Kemudian dari hasil persamaan regresi tersebut 

memperlihatkan bahwa nilai dari pengalaman 

kerja 0.670, sedangkan nilai etos kerja 0,584, 

yang artinya bahwa pengalaman kerja lebih 

dominan dalam mempengaruhi kinerja 

dibandingkan dengan etos kerja. Ketika 

pengalaman kerja dari setiap anggota lebih 

dominan, baik secara langsung maupun tidak 

lanhsung akan menimbulkan etos kerja yang 

baik dan sangat berguna dalam mendukung 

keberhasilan anggota organisasi dalam 

pencapian kinerjanya serta mampu mendukung 

keberhasilan tujuan organisasi. 

 

Tabel 5 

Uji Koefisien Determinasi 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .797a ,635 ,613 3,603 

Sumber: data olahan 

 

Tabel 5 memperlihatkan bahwa hasil uji 

koefisien determinasi memiliki nilai 0,635 atau 

63%, yang artinya bahwa kemampuan variabel 

pengalaman kerja dan etos kerja dalam 

menjelaskan variabel kinerja besarnya hanya 

63%, sedangkan sisanya 27% lagi bukan 

variabel yang menjadi konsep pembahasan 

dalam penelitian ini, seperti motivasi, 

kepemimpinan dan lain sebagainya. Nilai dari R 

memperlihatkan nilai 0,797 atau 79%, hal ini 

berarti bahwa hubungan variabel pengalaman 

kerja dan etos kerja memiliki hubungan yang 

kuat. 
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Tabel 6 

Uji Hipotesa Pengaruh Pengalaman Kerja 

terhadap Kinerja 
Model t Sig. 

1 (Constant) 1,632 ,112 

Pengalaman Kerja 5,787 ,000 

Sumber: data olahan 

 

Tabel 6 menunjukkan bahwa nilai 

thitung adalah 6,787, sedangkan nilai ttabel 

dapat diperoleh dengan metode df (n-k): 2.034. 

Hasil ini menunjukkan bahwa thitung 6,787 ≥ 

ttabel adalah 2.034, kemudian signifikasi hitung 

0,000, sedangkan batas probabilitas dari 

penelitian adalah 0,05. Artnya bahwa thitung ≥ 

ttabel dan signifikan hitung ≤ α 0,05, yang 

artinya bahwa hipotesa H1 diterima bahwa 

terdapat pengaruh pengalaman kerja terhadap 

kinerja secara positif dan signifikan. 

 

Tabel 7 

Uji Hipotesa Pengaruh Etos Kerja terhadap 

Kinerja 
Model t Sig. 

1 (Constant) 2,386 ,023 

Etos Kerja 5,495 ,000 

Sumber: data olahan 

 

Tabel 7 menunjukkan bahwa nilai 

thitung etos kerja adalah 5,495, sedangkan nilai 

ttabel diperoleh dengan metode df (n-k): 2.034. 

Hasil ini menunjukkan bahwa thitung dari etos 

kerja 5,495 ≥ ttabel dengan nilai 2.034, 

kemudian signifikasi hitung 0,000, sedangkan 

batas probabilitas dari penelitian adalah 0,05. 

Artnya bahwa thitung etos kerja ≥ ttabel dan 

signifikan hitung ≤ α 0,05, yang artinya bahwa 

hipotesa H2 juga  diterima bahwa terdapat 

pengaruh etos kerja terhadap kinerja secara 

positif dan signifikan 

 

Pengaruh Pengalaman Kerja terhadap Kinerja 

Pengalaman kerja memberi kita 

kesempatan untuk belajar bertanggung jawab 

dan mencoba tantangan dalam pekerjaan serta 

memiliki pengalaman kerja juga memberikan 

nilai tambah bagi seseorang. Anggota yang 

berpengalaman lebih memenuhi syarat untuk 

melakukan pekerjaan dan tanggung jawab yang 

diberikan oleh perusahaan dapat dipenuhi sesuai 

dengan peraturan atau persyaratan perusahaan, 

adanya pengalaman kerja akan membantu 

anggota organisasi dalam memahami proses 

adaptasi dengan lingkungan, budaya organisasi 

dan beban kerja yang di terimanya. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh pengalaman kerja terhadap 

kinerja, dimana hal ini sejalan dengan penelitian 

(Pitri, 2020) bahwa pengalaman kerja sangat 

berperan dalam meningkatkan kinerja anggota 

organisasi karena anggota organisasi akan lebih 

mudah dan cepat dalam melaksanakan pekerjaan 

atau tugasnya, karena mempunyai pengalaman 

yang lebih pekerjaannya, pada saat pengalaman 

kerja ditingkatkan maka kinerja juga akan 

meningkat (Likdanawati, 2018). Anggota yang 

memiliki pengalaman kerja dianggpa lebih 

mampu dan terbiasa dalam pemecahan masalah 

sekaligus mampu memberikan solusi ketika ada 

masalah, serta paham betul terhadap bidang 

kerjanya secara efektif dan efisien, pengalaman 

kerja bukan hanya mengawasi dari keterampilan, 

keahlian, dan kecakapan yang dimiliki saja, 

namun pengalaman kerja dapat dilihat dari 

pengalaman seseorang yang sudah bekerja atau 

rentang waktu bekerja pada suatu instansi (Gah), 

walaupun ada pendapat berbeda dari (Bili et al., 

2018) bahwa kinerja pegawai yang belum 

maksimal dikarenakan pengalaman kerja yang 

kurang baik, makin lama masa kerjanya maka 

kinerjanya semakin rendah karena semakin lama 

masa kerja maka usia juga akan bertambah dan 

kemampuan, daya tahan tubuh serta daya ingat 

juga berkurang (Fitriantoro, 2009), semakin luas 

suatu pengalaman kerja setiap anggota 

organisasi maka semakin terampil anggota 

organisasi tersebut dalam melakukan seluruh 

pekerjaannya  serta semakin sempurna pula 

bentuk pola pikir kemudian sikap dalam 

melakukan tindakan dalam mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan organisasi (Riadi, 2020). 

Oleh karena itu, pengalaman kerja 

berguna bagi organisasi dan anggota organisasi, 

seorang anggota organisasi yang memiliki 

pengalaman akan memiliki rasa percaya yang 

cukup besar, dalam konteks hubungan baik 

dengan anggota organisasi sangat penting bagi 

organisasi dalam memperhatikan pengalaman 

kerja dari anggota nya, hal ini sangat berguna 

agar anggota organisasi yang telah menjadi aset 

berharga tidak mudah meninggalkan 

pekerjaannya atau melakukan turnover, dengan 

pengalaman kerja yang baik maka kepuasan dari 

anggota organisasi akan meningkat dan juga 

kenyamanan kerjanya. Jika mau bekerja dengan 

maksimal demi mendapatkan manfaat dari 

pengalaman kerja maka akan menjadi anggota 

yang berkualitas dan punya banyak pengalaman 

akan menjadi nilai tambah bagi diri anggota itu 

sendiri. Melalui pengalaman kerja yang dimiliki, 
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kualitas teknis dan keterampilan anggota 

organisasi semakin meningkat, maka anggota 

organisasi dapat menyelesaikan tugas-tugas 

yang dilakukan secara efektif dan efisien, 

sehingga akan meningkatkan etos kerja anggota 

organisasi.(Ardianto, 2020), semakin tinggi 

pengalaman kerja semakin tinggi kinerja 

anggota organisasi atau sebaliknya semakin 

rendah pengalaman kerja, semakin rendah 

kinerja anggota organisasi (Ratnawati et al., 

2020) 

 

Pengaruh Etos Kerja terhadap Kinerja 

Setiap organisasi yang selalu ingin maju, 

akan melibatkan anggota untuk kinerjanya, 

diantaranya setiap organisasi harus memiliki 

etos kerja (Simanjuntak, 2020), Anggota 

organisasi dengan semangat kerja tinggi dan 

baik mendapatkan nilai yang baik, karena pada 

umumnya anggota organisasi dengan etos kerja 

yang tinggi selalu meningkatkan diri dan 

kualitas pekerjaannya. Etos kerja mengusahakan 

agar manusia melakukan segala sesuatu secara 

optimal dan sempurna di semua bidang kerja dan 

berani menjadi lebih baik. anggota organisasi 

dengan etos kerja yang baik kerap mendapat 

promosi di bidangnya. Kualitas anggota 

organisasi dengan etos kerja tinggi akan 

membuka pintu peluang baru makin lebar. 

Ketika kinerja yang dilakukan dengan baik akan 

membuat banyak orang akan mengerti dan tidak 

ragu merekomendasikannya pada kesempatan 

lebih besar, salah satu upaya yang harus 

dilakukan adalah menumbuhkan etos kerja dapat 

dilakukans melalui paradigma berpikir bahwa  

pekerjaan adalah panggilan, pekerjaan adalah 

aktualisasi, pekerjaan adalah ibadah, pekerjaan 

adalah kehormatan, dan pekerjaan adalah 

pelayanan (Kurniawaty & Subarto, 2020). Hasil 

penelitian menunjukan bahwa etos kerja 

memiliki pengaruh yang positif dan signifikan 

terhadap kinerja, sejalan dengan penelitian 

(Santoso, 2017) yang menyatakan bahwa 

pengalaman kerja yang dimiliki oleh anggota 

organisasi akan menunjang terciptanya kinerja 

yang optimal, anggota organisasi yang etos 

kerjanya tinggi 

akan bekerja dengan kemampuan 

terbaik- nya, sehingga kinerja anggota organisasi 

tersebut juga tinggi (Andriani, 2018) ,walaupun 

pendapat berbeda dari (Timbuleng & Sumarauw, 

2015) bahwa etos kerja tidak berpengaruh 

terhadap kinerja anggota organisasi, karena etos 

kerja yang ada  pada masing-masing anggota 

organisasi sudah dibentuk tanpa adanya 

dorongan dari organisasi, maka secara garis 

besar dalam penilaian itu dapat digolongkan 

menjadi dua yaitu penilaian positif dan 

negatif.(Dewi & Utomo, 2015), dan dapat 

ditunjukan dengan mempunyai penilaian positif 

terhadap manusia, bekerja sebagai aktivitas yang 

bermakna bagi kehidupan dan bekerja dilakukan 

sebagai bentuk ibadah, maka kinerja anggota 

organisasi akan meningkat.(Ratri, 2013), karena 

etos bukanlah sekedar kepribadian atau sikap, 

melainkan lebih dalam lagi, di adalah martabat, 

harga diri, dan jati diri seseorang (Ismail et al., 

2018).  

Karakteristik anggota organisasi dengan 

etos kerja sangat tinggi pada umumnya sangat 

menonjol dan selalu mendapat apresiasi karena 

kinerjanya yang baik, mampu menempatkan 

dirinya sepenuh hati pada pekerjaannya, etos 

kerja dapat menjadi suatu bentuk cerminan 

kedisiplinan, semangat dan produktivitas milik 

anggota organisasi dan jika anggota organisasi 

memiliki etos kerja rendah menjadikan 

produktivitasnya juga rendah demikian pula 

sebaliknya, sikap dari seorang pemimpin 

organisasi juga sangat mempengaruhi  tinggi 

atau rendahnya etos kerja para anggota 

organisasi atau bawahannya., serta dapat 

menjadi semangat kerja yang menjadi ciri khas 

seseorang atau sekelompok orang yang bekerja, 

yang berlandaskan etika dan perspektif kerja 

yang diyakini serta diwujudkan melalui tekan 

dan perilaku konkret di dunia kerja (Ginting, 

2016), etos kerja juga selalu berpikir positif 

sehingga meminimalisir kemungkinan stres, 

serta memiliki mental yang lebih kuat dan tubuh 

serta pikiran yang sehat.(Sekarningrum, 2022), 

bahwa anggota organisasi dalam aktivitas 

pekerjaan sehari-hari selalu untuk berusaha 

dalam menyelesaikan tugasnya dengan tidak 

melimpahkan pekerjaan tersebut kepada orang 

lain (Barsah & Ridwan, 2020), Peran yang 

sangat vital dalam mewujudkan prestasi kinerja 

seorang anggota organisasi adalah dirinya 

sendiri serta bagaimana anggota organisasi 

tersebut memiliki semangat dan etos kerja yang 

tinggi untuk dapat memberikan pengaruh positif 

pada lingkungannya (Hadiansyah & Yanwar, 

2017). Anggota organisasi yang sangat 

mendukung etos kerja jika memiliki komitmen 

tinggi terhadap organisasi dan selanjutnya lebih 

cenderung melakukan perubahan dimana 

perubahan tersebut tidak berpotensi mengubah 

nilai-nilai dasar dan tujuan organisasi dan 

dianggap bermanfaat bagi organisasi (Sapada et 

al., 2017). 
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SIMPULAN 

Keberhasilan dari pertumbuhan 

organisasi dewasa ini sangat didukung oleh 

kemampuan dari pengalaman kerja serta etos 

kerja dari anggota organisasi yang diharapkan 

akan mendukung kinerja dari anggota organisasi 

tersebut. Hasil penelitian memperlihatkan hasil 

persamaan regresi bahwa pengalaman kerja dan 

etos kerja memiliki koefisien arah yang positif 

terhadap kinerja anggota anggota Kelompok 

Tani Setia Tani Hutan Pariksabungan 

Kecamatan Dolok Pardamena, Kabupaten 

Simalungun, dan hasil hipotesa bahwa terdapat 

pengaruh positif dan signifikan pengalaman 

kerja terhadap kinerja serta juga etos kerja 

mampu mempengaruhi kinerja secara positif dan 

signifikan. Pimpinan Kelompok Tani Setia Tani 

Hutan Pariksabungan ke depannya untuk selalu 

menungkatkan sumber daya anggotanya dengan 

memberikan pelatihan, pendidikan dan juga 

memberikan penghargaan kepada anggota yang 

memiliki kemampuan dalam penyelesaian 

kerjanya sesuai dengan yang diharapkan oleh 

organisasi. 
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